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ABSTRACT
Purpose : This study aims to describe the human resource management model in managing food barns during the Covid-19 pandemic in Malang Regency. Methods : The research method uses a literature review study design or a comparison of various literatures including journals, books, and other sources. Analysis data : The data analyzed using a qualitative descriptive approach. Result and discussions : The results of the study indicate that there is a human resource management model in the management of food barns based on information technology, by integrating 4 elements such as the government, the private sector, farmers, as well as local communities and customs. Conclusion : The integration and involvement of 4 elements with Information Technoogy is very important in realizing a good human resource management model in the management of barns at Covid-19 era in Malang Regency. 
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ABSTRAK
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model manajemen sumber daya manusia dalam pengelolaan lumbung pangan selama masa pandemi Covid-19 di Kabupaten Malang. Metode : Metode penelitian menggunakan desain studi literature review atau komparasi berbagai literatur yang meliputi jurnal, buku, dan sumber lain. Analisis Data : Data dianalisis dengan metode pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil dan diskusi : Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat model manajemen sumber daya manusia dalam pengelolaan lumbung pangan berbasiskan teknologi informasi, dengan mengintegrasikan 4 elemen yaitu pihak pemerintah, pihak swasta, para petani, serta masyarakat dan adat setempat. Kesimpulan : Integrasi dan keterlibatan 4 elemen didukung teknologi informasi sangat penting dalam mewujudkan model manajemen sumber daya manusia yang baik dalam pengelolaan lumbung pangan selama pandemi Covid-19 di Kabupaten Malang. 
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PENDAHULUAN
Menurut Setiawati et al (2020), realitas pengelolaan pangan di Indonesia mengalami pasang surut sesuai dengan kondisi rezim atau era pemerintahan masing-masing pengampu negara. Sebagai contoh di era Presiden Soeharto, pengelolaan lumbung pangan didukung oleh profesionalitas manajemen sumber daya manusia mulai tingkat paling rendah yaitu desa, hingga pusat pemerintahan. Sejalan dengan pernyatan Setiowati (2015) di masa orde baru, apabila ada kekurangan stok bahan pangan di suatu wilayah secara otomatis era Presiden Soeharto melibatkan seluruh kekuatan militer yang dinamakan dengan ABRI Masuk Desa. 
Nashir (2015) menyatakan bahwa di era reformasi, pengelolaan manajemen lumbung pangan masih bersifat parsial. Artinya antara Kementerian dengan pemangku wilayah desa dan daerah masih belum terhubung seperti era sebelumnya. Namun kelebihannya di era reformasi, setiap daerah memiliki otonomi daerah yang dapat mengembangkan pengelolaan pangan secara lebih fleksibel dan energik. Tanpa harus menunggu keputusan dari pemerintah pusat. Sependapat dengan Sastradipraja dan Sulaswatty (2015) bahwa di beberapa sisi terdapat kekurangan manajemen sumber daya manusia atau para pengelola lumbung pangan di setiap daerah. Kekurangan tersebut antara lain terputusnya rantai komando dari pusat ke daerah atau tidak terkoordinasi dengan maksimal orang-orang yang mengelola lumbung tersebut. Dengan demikian, ada lack of distribution bahan pangan.


Dari berbagai literatur terutama masalah pembangunan pertanian adalah mengatasi masalah kekurangan pangan dan kemiskinan melalui peningkatan ketersediaan pangan (Sawitri dan Sudarma, 2017). Upaya yang dapat dilakukan adalah penguatan cadangan pangan masyarakat dengan melakukan revitalisasi dan pengembangan lembaga penyimpanan pangan. Berdasarkan data BPS (2020) sejak pandemi Covid-19, pertumbuhan ekonomi berdampak negatif pada sektor pertanian yang hanya mampu tumbuh 0,02% per tahun. Oleh karena itu, diperlukan cadangan intervensi 
yang diperlukan.
Selain itu, Rifa’i et al (2018) mengungkapkan bahwa upaya pemerintah untuk memberdayakan pangan melalui penyediaan lumbung pangan nasional belum maksimal. Daerah penopang pangan nasional belum memberdayakan ketersediaan pangan. Jika kondisi ini terus berlanjut, maka akan berdampak besar pada rantai pangan nasional, kelaparan, pangan dan kemunduran nasional. Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk mendukung kajian manajemen sumber daya manusia.
Sehingga, peneliti tertarik dengan kajian manajemen sumber daya manusia dalam pengelolaan lumbung pangan khususnya di era Covid-19. Dimana kajian model terbaru dalam pengelolaan lumbung pangan masih jarang dilakukan oleh peneliti lainnya, antara lain manajemen sumber daya manusia antara lain Mohan (2016), Muke (2017), Waridin (2018), Zhu (2020), dan Mamua (2020). Hal ini dapat dikatakan sebagai lack of knowledge, sehingga diharapkan kontribusi penelitian ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan bagi kajian manajemen sumber daya manusia dan bahan pangan. 

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini yaitu menggunakan kajian literatur (literature review study) dimana peneliti mengkomparasikan berbagai sumber dari jurnal, buku, dan sumber-sumber lainnya. Setelah dianalisis dengan metode triangulasi data yaitu memilih data, memverifikasi, dan menyimpulkan, maka keseluruhan literatur yang dipilih dan sumber-sumber informasi dari data sekunder sesuai dengan topik 
yang dibahas.
Tinjauan literatur berdasarkan bahan yang diterbitkan yang memberikan pemeriksaan literatur terbaru atau saat ini. Dapat mencakup berbagai mata pelajaran di berbagai tingkat kelengkapan dan kelengkapan (Myers, 2019). Penelitian ini menggunakan metode literature review sebagai strategi penelitian. Literature review adalah penelitian berdasarkan kajian atau kritik terhadap topik dan masalah penelitian berdasarkan penelitian sebelumnya, laporan penelitian berdasarkan perspektif kritis dan identifikasi topik dalam mengembangkan ide (Brouard, 2020).
Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder berdasarkan hasil penelitian yang dipublikasikan dalam bentuk buku atau artikel jurnal. Data penelitian ini diambil dari jurnal Internasional dan Indonesia periode 2016-2021.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Pengelolaan Lumbung Pangan Selama Pandemi Covid-19
Lumbung pangan dinilai efektif dalam mengatasi kerawanan pangan masyarakat di daerah rawan pangan kronis, namun belum cukup untuk mengatasi kerawanan pangan transien karena kondisi yang tidak menguntungkan kejadian tak terduga seperti bencana dan ketidakstabilan harga. Untuk mengatasi kerawanan pangan transien diperlukan penyediaan cadangan pangan oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Namun, kualitas sumber daya manusia juga perlu ditingkatkan (Riptanti, 2017)
Dalam pengelolaan lumbung pangan, ada beberapa aspek yang menjadi dasar untuk mendukung keberlanjutan pelaksanaannya. Salah satunya adalah sumber daya manusia yang menjadi tumpuan pendukung untuk mengarahkan dan menjadi perangkat kelembagaan dengan peran yang dijelaskan oleh Mohan (2016) yaitu membangun dan memelihara sistem dan prosedur perencanaan program yang terstruktur.
Peran sumber daya manusia penting dalam pelaksanaan lumbung sebagaimana dijelaskan oleh Mardiyati dan Natsir (2017). Selama masa pandemi Covid-19, terjadi perubahan perilaku sumber daya manusia yang berdampak pada hasil kegiatan. Fenomena ini menyebabkan kurangnya sumber daya manusia yang optimal dalam hal administrasi modern dan manual. Hal ini didukung oleh penelitian Gunawan (2020) bahwa pada masa krisis pangan akan terjadi pergeseran perilaku makroekonomi dan pengelolaan sumber daya manusia dalam pengelolaan negara. Perlu penanganan lebih lanjut untuk menjaga kinerja manajemen Sumber Daya Manusia sebagai pendukung program.
Menghadapi era new normal, diperlukan transisi dalam optimalisasi sumber daya manusia pengelola lumbung pangan, sejalan dengan penelitian Sahusilawane (2021) bahwa penanganan kelangkaan pangan tidak hanya terkait dengan aspek langsung di bidang produksi dan suplai pangan. Untuk itu diperlukan elemen pendukung terutama ketersediaan infrastruktur dan peningkatan sumber 
daya manusia.
Optimalisasi Sumber Daya Manusia dalam Implementasi Lumbung Pangan 
Kajian yang lebih mendalam tentang pengelolaan sumber daya manusia di lumbung dinilai masih belum maksimal dibahas, sehingga diperlukan intervensi khusus sebagai bentuk implementasi peningkatan efektivitas. Seperti dilansir GSMA (2019), rekomendasi perlu diberikan oleh pemerintah untuk meminimalkan dampak negatif pandemi terhadap ekonomi pedesaan.
Usulan yang diajukan bertujuan untuk mengembangkan manajemen sumber daya manusia agar lebih produktif, efektif, dan andal dalam mengelola lumbung pangan. Strategi yang dilakukan dalam Pengembangan Lumbung Pangan Masyarakat adalah memberikan dukungan fasilitasi kegiatan berupa pelatihan, pendampingan, sosialisasi, dan monitoring evaluasi untuk memperkuat kemampuan kelompok dalam menyediakan dan mengelola cadangan pangan, sehingga mudah dijangkau dan tersedia setiap saat bagi para anggotanya secara berkesinambungan (Sima, 2020).

Peran sumber daya manusia di lumbung pangan dapat ditingkatkan dengan pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan ini berguna untuk mengidentifikasi kemampuan setiap individu sebagai upaya ekonomi produktif yang berkelanjutan (Dissanayake, 2020). Pelatihan dilakukan provinsi kepada kelompok dalam rangka pemberdayaan untuk meningkatkan kapasitas kelompok dalam pengelolaan pengelolaan lumbung. Tujuan manajemen kinerja adalah untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas karyawan serta menciptakan nilai lebih bagi perusahaan (Azizi, 2021).
Model Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Pengelolaan Lumbung Pangan
Adapun model manajemen yang diusulkan dalam pengelolaan lumbung pangan di Kabupaten Malang terbagi menjadi 4 elemen. Pertama, elemen kehadiran pemerintah. Kedua, keterlibatan pihak swasta. Ketiga, keterlibatan para petani. Keempat, dukungan tokoh masyarakat dan adat setempat. Pemerintah mendukung secara aktif memberikan pelatihan penggunaan teknologi informasi bagi para pengelola lumbung pangan di setiap desa atau kecamatan yang akan menggunakan sistem informasi sebagai sarana pengelolaan lumbung pangan yang terintegrasi. Sehingga di satu Kabupaten Malang, seluruh wilayah kecamatan dan desa dapat dipantau eksistensi lumbung pangan tersebut. Termasuk produktivitas dan kinerja sumber daya manusia yang mengelola lumbung pangan. Kedua, pihak swasta memberikan kontribusi dalam pendanaan pembuatan tempat lumbung pangan yang lebih permanen, sehingga mampu mengatasi permasalahan pangan dalam jangka waktu yang lama. Adapun bantuan tersebut dapat berupa material bangunan atau dana untuk proses pembuatan lumbung pangan. Ketiga, petani dapat memberikan dukungan berupa pengelolaan lumbung pangan di setiap desa berupa tabungan beras atau padi yang dititipkan di lumbung pangan untuk keperluan ketahanan pangan saat covid-19. Di samping itu, petani yang ditunjuk mengelola lumbung pangan harus belajar teknologi informasi untuk memahami sistem pengelolaan lumbung pangan secara terintegrasi. Keempat, peran masyarakat dan adat setempat atau kearifan lokal merupakan salah satu unsur penting yang dapat mendukung keberlangsungan pengelolaan lumbung pangan di setiap desa. Sebagai contoh tokoh masyarakat di desa tersebut ikut menjaga, membangun, dan memelihara lumbung pangan tersebut selama 
Covid-19.
Dari uraian di atas, dapat dibuat model manajemen sumberdaya manusia dalam pengelolaan lumbung pangan adalah sebagai berikut :
Gambar 1. Model Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Pengelolaan Lumbung Pangan di Kabupaten Malang


Hasil analisis menunjukkan bahwa aktor utama dalam program pemberdayaan masyarakat adalah masyarakat diikuti oleh pemerintah daerah, akademisi. Aktor yang berkontribusi membantu mereka untuk menjaga keberlanjutan dan memelihara proyek yang dibangun oleh pemerintah secara aktif (Waridin, 2018). Itulah alasan untuk mengoptimalkan pengelolaan sumber daya manusia, diperlukan pendampingan pemerintah daerah untuk mencapai hasil yang optimal. Hal ini didukung oleh Gunawan (2020) bahwa pemerintah desa meminta bantuan kepada pemerintah pusat dalam penyediaan sumber daya manusia.
[image: ]Kolaborasi antara sektor publik dan swasta tampaknya menjadi beberapa kunci keberhasilan dalam mengembangkan manajemen sumber daya manusia di sektor pertanian (Rozaki, 2020). Untuk itu, saran yang dapat diberikan sebagai bentuk optimalisasi pengelolaan sumber daya manusia dalam pengelolaan lumbung, antara lain 2 jenis intervensi di bawah ini.

Teknologi Informasi untuk Mengoptimalkan Manajemen Sumber Daya Manusia 
Teknologi informasi akan menjadi solusi yang lebih baik untuk masalah selama pelatihan karyawan dan kemampuan manusia yang digabungkan dan dengan demikian mengembangkan dan meningkatkan produktivitas (Wahaj, 2021). Melalui teknologi informasi suatu perusahaan atau organisasi dapat meningkatkan capacity building secara lokal dan dapat melatih stafnya dari luar negeri juga melalui IT (Matriskova, 2020).

Ada minat yang cukup besar dalam pelatihan dan pendidikan lebih lanjut untuk memperoleh sistem manajemen sumber daya manusia yang inovatif yang ada saat ini. Karena teknologi baru membawa persyaratan keterampilan baru, perusahaan selalu mempertimbangkan beberapa hal berupa kebutuhan pelatihan mereka saat merencanakan karyawan mereka (Zarqan, 2017).
Oleh karena itu, profesionalisme sumber daya manusia memainkan peran yang mendukung dan mendukung dalam transformasi, tetapi juga bertanggung jawab untuk mempertahankan karyawan dengan meningkatkan keterampilan dan kemampuan mereka (Parry & Battista, 2019). Tidak hanya pelatihan ulang tenaga kerja atau kualifikasi lebih lanjut yang penting, ketahanan juga harus menjadi prioritas strategis perusahaan (Van der Lippe & Lippényi, 2019; Kirby, 2020). Selain itu, kesejahteraan dan kesehatan karyawan mempengaruhi hasil kerja karyawan. Tidak hanya itu, menggabungkan pekerjaan dan kehidupan pribadi saat bekerja jauh dari rumah dapat menjadi tantangan utama yang dihadapi oleh para talent (Peasley, Hochstein, Britton, Srivastava, dan Stewart, 2020).

KESIMPULAN
Model manajemen sumberdaya manusia dalam pengelolaan lumbung pangan melibatkan 4 unsur yaitu pemerintah, swasta, petani dan tokoh masyarakat atau adat setempat.
Model tersebut didukung oleh sistem informasi teknologi yang dapat diakses setiap saat secara mudah dan transparan, sehingga memudahkan pemantauan lumbung pangan dan pengelolaannya selama pandemi Covid-19 di Kabupaten Malang.
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